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ABSTRAK
Penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif, dimana penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui strategi apa yang tepat digunakan oleh sebuah perusahaan. Dengan
menggunakan analisis SWOT, penelitian ini dilakukan dengan mengambil subyek
penelitian Sablon Baju Bet.,nap di Waru Sidoaijo.
Untuk mengetahui faktor-faktor strategis perusahaan alat yang dipakai untuk menyusun
strategis perusahaan tersebut menggunakan matrik SWOT.Matrik ini dapat
menggambarkan secara jelas bagaimana kekuatan dan kelemahan internal 1FAS yarg
dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan peluang dan aucaman ekstemal EFAS
yang dimilikinya.
Hasil strategi bisnis ini menunjukkan bahwa kondisi perusahaan berada dalam kuadran 1,
dimana hal tersebut berarti kekuatan perusahaan lebih dominan daripada kelemahan yang
dimiliki perusahaan (secara internal), dan peluang lebih besar daripada ancamannya
(secara ekstemal).
Kata Konci : kekuatan (Strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunity),
ancaman (threat)
PENDAHULUAN
Keberadaan usaha kecil menengah di Indonesia tidak bisa dipungkiri adalah suatu
badan usaha yang sangat membantu pertumbuhan ekonomi Indonesia.Telah kita ketahui,
sebelumnya Indonesia pemah mengalami krisis moneter pada tahun 1997-1998 yang
mengakibatkan ketidakstabilan saat itu. Banyak pengusaha-pengusaha yang merugi
bahkan bangkrut dan sektor perbankan yang menjadi penopang bagi pertumbuhan
ekonomi nasional turut“ bangkrut”, khususnya bank-bank swasta nasional kecil.
Sedangkan usaha kecil menengah tetap bisa bertahan bahkan bisa menembus pasar yang
selama ini dikuasai perusahaan besar.
Kama usaha kecil dianggap masyarakat mampu untuk membuka lapangan
pekeijaan bam bagimasyarakat yang bergerak dibidang sektor informal, maka masyarakat
raulai berftklr untuk menjalankan usaha kecil yang memiliki inovasi dalam menjalankan
kegiatan usaha kecilnya .
Semakin banyaknya usaha kecil mengakibatkan ketatnya persaingan membuat
pelaku bisnis yang lebih unggul, dituntut untuk mencari kiat-kiat yang tepat agar tetap
mampu bertahan menghadapi persaingan. Oleh karena itu, penyusuaikan diri pelaku
bisnis terhadap perkembangan keadaan mutlak diperlukan.
Strategi pemasaran yang efektif salah satunya dapat dilihat dari stabilitas tingkat
penjualan atau akan lebih baik bila dapat meningkatkan dari tahun ketahun sesuai dengan
kuantitas / kualitas produk yang mampu diproduksi oleh perusahaan. Dalam hal ini pihak
manajemen hams membuat suatu strategi yang mampu memanfaatkan berbagai
kesempatan yang ada dan berusaha mengurangi dampak ancaman yang ada menjadi suatu
kesempatan. Kreatifitas strategi penting dilakukan bila dihubungkan dengan tingkat
inovasi pada umumnya agar tercipta perencanaan strategi yang mampu mengembangkan










